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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Implementasi Bermain Balok Untuk Anak Usia Dini 

Pada Masa Pandemi Covid 19 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting 

Pembina 

Daftar Pertanyaan Kepala Sekolah 

Hari/ Tanggal :  

Informan :  

a. Apakah bermain balok sudah diterapkan pada masa sesudah pandemi 

Covid 19? 

b. Bagaimana proses belajar yang sudah diterapkan di sekolah ini pada 

masa pandemi Covid 19? 

c. Bagaimana penjelasan tentang sistem tatap muka terbatas itu bu?  

d. Kurikulum apa yang diterapkan di TK ini? 

e. Bagaimana usaha guru dan kepala sekolah agar dapat mempersiapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas?  

Daftar Pertanyaan Guru 

Hari/ Tanggal :  

Informan :  

a. Menurut ibu apakah dengan bermain balok dapat memenuhi 

kebutuhan pembelajaran anak dimasa pandemi Covid 19?  

b. Menurut ibu apa saja manfaat bermain balok pada masa pandemi 

Covid 19 ini? 

c. Apa perbedaan bermain balok sebelum dan sesudah pandemi Covid 

19 berlangsung?  

d. Apa sajakah perkembangan anak yang dapat dibangun dalam bermain 

balok ini? 

e. Manfaat bermain balok dalam mengenbangkan kognitif anak usia dini 

pada masa pandemi covid 19 
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f. Apakah selama masa pandemi ini anak dapat mengelompokkan 

bentuk balok sesuai dengan arahan dari guru? 

g. Apakah dengan bermain balok anak sudah bisa mengelompokkan 

balok sesuai dengan warna? 

h. Apakah dengan bermain balok anak dapat menjelaskan ciri-ciri bentuk 

atau warna dari balok yang telah disusunnya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

72 
 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Hari/ Tanggal : Senin, 8 November 2021 

Informan : Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

a. Apakah bermain balok sudah diterapkan pada masa sesudah pandemi 

Covid 19? 

Jawab: “...bermain balok/permainan balok sudah diterapkan sebelum dan 

sesudah pandemi Covid 19 dan sudah masuk dalam pembelajaran anak...” 

 

b. Bagaimana proses belajar yang sudah diterapkan di sekolah ini pada masa 

pandemi Covid 19? 

Jawaban: “..proses pembelajaran tatap muka, akan tetapi pada awal pandemi 

pembelajaran di padukan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran 

daring. Pembelajaran tatap muka yang kami lakukan ialah pembelajaran 

tatap muka terbatas...” 

 

c. Bagaimana penjelasan tentang sistem tatap muka terbatas itu bu?  

Jawaban: “..pembelajaran yang memenuhi prokes seperti mengurang jam 

pembelajaran, mengingatkan kepeda murid agar memakai masker, 

mencuci tangan danpembatasan jumlah siswa di setiap lokal..” 

 

d. Kurikulum apa yang diterapkan di TK ini? 

Jawaban: “.... kami tidak pakai KTSP lagi.. tapi kami memakai K13.." 

e. Bagaimana usaha guru dan kepala sekolah agar dapat mempersiapkan 

pembelajaran tatap muka terbatas?  

Jawaban: “..mengkuti seminar tentang peraturan pembelajaran tatap muka 

terbatas, melakukan pengecekan vaksinasi terhadap guru dan penyediaan 

lokal yang cukup, bermain balok sudah masuk di dalam rapot anak..” 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara Guru 

Hari/ Tanggal : Kamis, 4 November 2021 

Informan : Guru  Kelas B2 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

a. Menurut ibu apakah dengan bermain balok dapat memenuhi kebutuhan 

pembelajaran anak dimasa pandemi Covid 19?  

Jawaban: “..menurut ibu dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran anak, 

dengan bermain balok anak bisa mengekspresikan apa saja yang akan 

dibuatnya, bermain balok banyak pembelajaran yang dapat dilakukan 

misalnya menghitung, terus mengelompokkan warna, terus membuat 

bangunan-bangunan itu suatu pembelajaran...” 

 

b. Menurut ibu apa saja manfaat bermain balok pada masa pandemi Covid 19 

ini? 

Jawaban: “... Manfaatnya misalnya tingkat kejenuhan anak-anak itu 

meningkat,  jadi dengan bermain balok ini ana-anak bisa mengekspresikan 

apa saja yang akan dibuatnya, jadi apa saja yang trpikirkan misalnya dia 

mau membuat rumah, membuat taman, membuat piramid, terus anak-anak 

itu bisa meningkat kan kreativitasnya dalam dalam menyusun balok itu, 

selain itu anak dapat mengetahui bangun ruang, warna karna balok itu 

kan berwarna-warni jadi anak-anak itu bisa menyusun dan 

menghitungnya secara bersama-sama atau sendiri jadi tingkat kejenuhan 

anak akan berkurang dengan sendirinya, lalu mengasah daya 

imajinasinya,melatih kerjasama anak dengan temannya, menjalin 

komunikasi antara masing-masing anak dengan guru” 

 

c. Apa perbedaan bermain balok sebelum dan sesudah pandemi Covid 19 

berlangsung?  

Jawaban: “.. kalau perbedaannya saya rasa kalau sebelum pandemi itu 

bermain balok diawasi oleh guru kalau sesudah pandemi itu diawasi oleh 

orangtua kalau dia belajarnya daring kalau dia tatap muka bermain balok 

itu akan masuk di pembelajaran” 

 

d. Apa sajakah perkembangan anak yang dapat dibangun dalam bermain 

balok ini? 

Jawaban: “.. ada enam aspek yang dikembangkan dalam bermain balok 

yang pertama dari NAM atau nilai moral dan agama,.. aspek kognitif ini 

dia di dalam bermain balok itu dia bisa mengembengkan imajinasinya, 

berhitung, mengelompokkan warna,kalau dia diperkembangan motorik 
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anak itu bisa memindah-mindahkan dan setelah bermain balok mereka 

bisa menyusun kembali balok-balok itu ditempat dimana mereka 

mengambilnya, ...kalau dia di sosial emosional anak-anak itu bisa bekerja 

sama bersama temannya dalam membuat bangunan menara dan berbagi 

mainan, sementara kalau seni anak-anak bisa menyebutkan warna-warna 

dari masing-masing balok dengan bernyanyi, sedangkan kalau dia bahasa 

anak-anak bisa bertukar informasi tentang bentuk apa yang akan di 

buatnya”
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Hasil Wawancara Guru 

Hari/ Tanggal : Rabu, 16 Februari 2022 

Informan : Guru  Kelas B2 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

a. Manfaat bermain balok dalam mengenbangkan kognitif anak usia dini 

pada masa pandemi covid 19: 

Jawaban: “Manfaat bermain balok pada masa Covid 19 ada 4 yang 

pertam meningkatkan kemampuan anak untuk bisa menyatukan sebuah 

perencanaan, meningkatkan dan mempertajam kemampuan konsentrasi 

anak pada setiap kegiatan dan tugas yang dilakukannya,  mengembangkan 

pemikiran simbolik, sebab ketika anak menyusun balok, perkembangan 

kognitifnya, khususnya dalam pengenalan simbol bilangan/angka atau 

huruf sedang distimulasi, meningkatkan kemampuan anak dalam 

membedakan pola. Kemampuan ini terstimulasi ketika anak 

mengungkapkan berbagai jenis perbedaan pola balok yang dibuat serta 

meningkatkan kemampuan kerjasama dan proses sosial ketika anak 

bersama-sama dalam satu tim untuk menyusun balok tersebut. Itulah 

manfaat bermain balok” 

b. Apakah selama masa pandemi ini anak dapat mengelompokkan bentuk 

balok sesuai dengan arahan dari guru? 

Jawaban: “Ya sebelum anak bermain balok kita sudah mengenalkan 

bentuk-bentuk misalnya kubus, segitiga, tabung , persegi panjang kita 

sudah mengenalkan pada anak-anak. Kan anak-anak sudah diberi tahu 

ada yang daya pikirnya ada yang lemah ada yang tidak kalau yang lemah 

ini mungkin dia agak lupa-lupa gitu yakan, tapi kalau yang ingatannya 

tajam dia langsung tanggap dan cepat memahami” 

 

c. Apakah dengan bermain balok anak sudah bisa mengelompokkan balok 

sesuai dengan warna? 

Jawaban: “Untuk sekarang ini Alhamdulillah anak sudah cerdas semua 

jadi untuk mengelompokkan warna saat bermain balok  tidak mengalami 

kesulitan...” 

 

d. Apakah dengan bermain balok anak dapat menjelaskan ciri-ciri bentuk 

atau warna dari balok yang telah disusunnya? 

Jawaban: “kalau katanya menyusun dan menyebutkan itu terkadang ada 

sebagian yang bisa menjelaskan ciri-cirinya ada yang diam malu-malu. 

Tapi kalau anak yang tanggap cekatan itu bisa menyebutkan ciri-cirinya 

misalnya bentuknya terus warnanya begitu ...”  
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Lampiran 4 

Tabel Kisi-Kisi Implementasi Bermain Balok dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid 19 di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Ranting Pembina 

 

Variabel KD Indikator 

Bermain Balok 

dalam 

Mengembangkan 

Kognitif Pada 

Masa Pandemi 

Mengenal benda 1. Anak mengetahui ukuran 

besar dan kecil balok yang 

dimainkan  

2. Anak mengetahui warna balok 

yang dimainkan 

Menunjukkan bentuk keaksaraan 

awal 

1. Anak mampu menjelaskan 

bentuk balok yang telah 

dibuatnya  

2. Anak mampu menghitung 

jumlah balok 

Memiliki prilaku yang 

mencerminkan sikap sabar 

Anak dapat berbagi mainan 

dalam bermain balok 

Memiliki perilaku yang 

mencerminkan 

hidup sehat 

Anak mampu mengumpulkan 

balok dan merapihkan mainan 

balok ke tempatnya 

Mampu menolong diri sendiri 

untuk hidup sehat 

Anak mampu menjaga 

kebersihan diri ketika berada 

di kelas 
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Lampiran 5 

Tabel Pedoman Instrumen Observasi Implementasi Bermain Balok dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid 19  

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

No Indikator 
Sekala Penilaian  

BB MB BSH BSB 

1. 

Mengetahui 

ukuran besar 

dan kecil balok 

yang 

dimainkan 

Belum dapat 

mengetahui 

ukuran besar 

dan kecil 

balok 

Sudah dapat 

mengetahui 

ukuran besar 

dan kecil balok 

dengan bantuan 

dan arahan 

guru 

Sudah dapat 

mengetahui 

ukuran besar 

dan kecil 

balok tanpa 

bantuan guru 

Sudah 

mengetahui 

ukuran besar 

dan kecil balok 

dan dapat 

mengajarkanny

a kepada 

temannya 

2. 

Mengetahui 

warna balok 

yang 

dimainkan 

Anak belum 

dapat 

mengetahui 

warna balok 

yang 

dimainkan 

Anak sudah 

mengetahui 

warna balok 

dengan bantuan 

guru 

Anak dapat 

mengetahui 

warna balok 

tanpa batuan 

dan arahan 

guru 

Anak sudah 

dapat 

mengetahui 

warna balok 

dan 

memberitahuk

an kepada 

temannya yang 

kesulitan 

mengenal 

warna balok 

3. 

Mampu 

menjelaskan 

bentuk balok 

yang telah 

disusunnya 

Anak belum 

mampu 

menjelaskan 

bentuk balok 

yang 

disusunya 

Anak sudah 

mampu 

menjelaskan 

bentuk balok 

yang 

disusunnya 

dengan 

bimbingan dan 

arahan guru 

Anak sudah 

mampu 

menjelaskan 

bentuk balok 

tanpa 

bimbingan 

dan arahan 

guru 

Anak sudah 

mampu 

menjelaskan 

bentuk balok 

dan membantu 

temannya yang 

kesulitan untuk 

menjelaskan 

bentuk balok 

kepada guru 

4. 

Mampu 

menghitung 

jumlah balok 

Anak belum 

bisa 

menghitung 

jumlah balok 

dengan benar 

Anak sudah 

bisa 

menghitung 

jumlah balok 

dengan benar 

dengan bantuan 

guru 

Anak sudah 

bisa 

menghitung 

jumlah balok 

dengan benar 

tanpa dibantu 

guru 

Anak sudah 

bisa 

menghitung 

jumlah balok 

dengan benar 

dan membantu 

temannya yang 

kesulitan 

menghitung 

balok 

5. 

Mampu 

berbagi mainan 

dalam bermain 

balok 

Anak tidak 

mau berbagi 

mainan balok 
dengan 

Anak mampu 

berbagi mainan 

balok dengan 
temannya akan 

Anak mampu 

berbagi 

mainan tanpa 
arahan guru 

Anak 

membagikan 

mainan balok 
dengan sama 
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temannya tetapi guru 

yang 

megarahkan 

agar berbagi 

kepada 

temannya 

banyak kepada 

temannya 

6. 

Mampu 

mengumpulkan 

balok dan 

merapihkan 

mainan balok 

ke tempatnya 

Anak belum 

bisa 

mengumpulka

n balok dan 

merapihkan 

mainan balok 

ke tempatnya 

Anak sudah 

bisa 

mengumpulkan 

balok dan 

merapihkan 

mainan balok 

ke tempatnya 

dengan bantuan 

dan arahan 

guru 

Anak bisa 

mengumpulka

n balok dan 

merapihkan 

mainan balok 

ke tempatnya 

tanpa bantuan 

guru 

Anak bisa 

mengumpulka

n balok dan 

merapihkan 

mainan balok 

ke tempatnya 

dan membantu 

temannya 

mengumpulka

n balok ke 

tempat semula 

7. 

Mampu 

menjaga 

kebersihan diri 

ketika berada 

di kelas 

Anak belum 

bisa menjaga 

kebersihan 

diri ketika 

berada di 

kelas 

Anak sudah 

mampu 

menjaga 

kebersihan diri 

selama di kelas 

dengan 

pengawasan 

guru 

Anak sudah 

mampu 

menjaga 

kebersihan 

diri selama 

berada 

dikelas tanpa 

pengawasa 

guru 

Anak mampu 

menjaga 

kebersihan diri 

selama berada 

di kelas dan 

mengingatkan 

temannya 

untuk selalu 

menjaga 

kebersihan 

selama berada 

dikelas 

 

Keterangan:  

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang  

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lampiran 6 

Tabel Catatan Observasi 

Tanggal Keterangan 

21 Oktober 2021 

Pada pukul 09.00 peneliti mendatangi lokasi 

observasi untuk menanyakan apa saja yang 

dibutuhkan peneliti sebelum meneliti di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Ranting Pembina. Peneliti 

memperkenalkan diri, sesudah itu kepala sekolah TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

menjelaskan tahapan-tahapan untuk dapat meneliti di 

TK Aisyiyah adapun tahapannya antara lain: 1. 

Memiliki surat Izin riset, 2. Membuat RPPH 

pembelajaran tatap muka 

22 Oktober 2021 

Pada pukul 10.00 peneliti memberikan surat izin riset 

kepada kepala sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Ranting Pembina 

25 Oktober 2021 

Pada pukul 10.00 peneliti mendatangi lokasi 

penelitian untuk melihat kelengkapan fasilitas untuk 

diteliti seperti jenis balok yang digunakan, kelas yang 

akan diteliti dan fasilitas semasa pandemi seperti alat 

pengecek suhu dan tempat pencuci tangan, melihat 

laporan Mengembangkan anak didik. Pada laporan 

Mengembangkan anak peneliti menemukan balok 

sudah masuk didalam sistem penilaian di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina.  

27 Oktober 2021 

1. Pada pukul 07.00 guru memngelompokkan meja dan 

kursi menjadi kelompok kecil, antara kelompok satu 

dengan lainnya berjauhan sekitar 1,5 M mengukuti 

anjuran pemerintah, 

2. pukul 08.00, pembelajaran dimulai dan peneliti 

mengamati suasana pembelajaran di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Ranting Pembina, mengamati 

interaksi guru dengan murid, guru memulai 

pembelajaran dengan kegiatan pembuka seperti doa, 

membaca surah, hadis, membaca asmaul husnah dan 

bernyanyi. 

3. Pada pukul 08.30 masuk kegiatan inti adapun 

kegiatan inti yaitu menulis, membaca dan mewarnai. 

Pada hari ini belum ada aktivitas bermain balok 

dikarenakan belum masuk jadwal untuk 

menggunakan balok sebagai media.  

4. pada pukul 09.30 guru mengarahkan anak untuk 

mencuci tangan sebelumnya menandakan waktu 

istirahat anak, keadaan kelas masih terlihat bersih dan 
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rapih karena guru selalu mengingatkan anak untuk 

selalu menjaga kebersihan diri dan kelas.  

5. Pada pukul 10.00 guru mengarahkan anak untuk 

mencuci tangan sesudah makan lalu masuk kegiatan 

penutup adapun kegiatan penutup yaitu guru 

menanyakan kegiatan yang sudah dilakukan tadi, 

membagikan informasi pembelajaran yang akan 

dilakukan di ke esokan harinya, dilanjutkan membaca 

doa, surah pendek, hadis pendek dan bernyanyi.  

28 Oktober 2021 

1. Pada pukul 07.00 sebelum masuk guru menyediakan 

media balok setelah itu guru meminta yang ada di 

kelas untuk membaca buku dan iqra’.  

2. Pada pukul 08.00 pembelajaran dimulai kegiatan 

pembuka seperti doa, membaca surah, hadis, 

membaca asmaul husnah dan bernyanyi. Posisi 

/tempat duduk anak masih seperti sebelumnya yaitu 

antara kelompok satu dengan lainnya berjauhan 

sekitar 1,5 M mengukuti anjuran pemerintah, 

3. Pada pukul 08.30 masuk kegiatan inti adapun 

kegiatan inti yaitu menulis, membaca dan 

mengenalkan macam warna, bentuk dan jumlah 

balok. Pada hari ini, balok sebagai media 

pembelajaran sudah dimasukkan ke dalam RPPH, 

guru menggunakan jenis balok susun PAUD seri 60 

berbahan plastik, pada kesempatan kali ini guru 

hanya mengenalkan macam dan bentuk balok dan 

mengawasi anak. Anak menjadi antusias ketika guru 

mengenalkan balok kepada anak, anak menjadi 

semakin aktif ketika guru bertanya kepada anak 

tentang warna dan bentuk dari balok.  

4. Pada pukul 09.30 guru mengarahkan anak untuk 

mencuci tangan sebelumnya menandakan waktu 

istirahat anak, keadaan kelas masih terlihat bersih dan 

rapih karena guru selalu mengingatkan anak untuk 

selalu menjaga kebersihan diri dan kelas.  

5. Pukul 10.00 guru mengarahkan anak untuk mencuci 

tangan sesudah makan lalu masuk kegiatan penutup. 

Adapun kegiatan penutup yaitu guru menanyakan 

kegiatan yang sudah dilakukan tadi, membagikan 

informasi pembelajaran yang akan dilakukan di 

keesokan harinya, dilanjutkan membaca doa, surah 

pendek, hadis pendek dan bernyanyi. Setelah seluruh 

murid pulang guru menginformasikan kepada peneliti 

untuk meneliti di hari rabu minggu depan tepatnya 

pada tanggal 3 November 2021.  
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3 November 2021 

1. Pada pukul 07.00 sebelum masuk guru menyediakan 

media balok setelah itu guru meminta yang ada di 

kelas untuk membaca buku dan iqra.  

2. Pada pukul 08.00 pembelajaran dimulai kegiatan 

pembuka seperti doa, membaca surah, hadis, 

membaca asmaul husnah dan bernyanyi. Posisi/ 

tempat duduk anak masih seperti sebelumnya yaitu 

antara kelompok satu dengan lainnya berjauhan 

sekitar 1,5 M mengukuti anjuran pemerintah 

3. Pada pukul 08.30 masuk kegiatan inti 

Mengelompokkan, meghitung warna-warna dan 

menyusun balok sesuai arahan guru. Guru 

menentukan tema untuk bangunan yang akan disusun 

anak, guru bertanya kepada anak bentuk apasaja yang 

telah disusunnya. Guru menanyakan warna, dan 

bentuk balok apasaja yang telah anak ambil. Guru 

membagikan 1 tas berisi balok untuk masing-masing 

kelompok, guru membiarkan anak untuk mengambil 

mainan balok.  

4. Pada pukul 09.30 guru mengarahkan anak untuk 

mengumpulkan mainan balok yang sudah di mainkan 

ke tas penyimpanan balok, sebagian anak diarahkan 

oleh guru dan sebagian lainnya sudah bisa 

menyimpannya ke dalam tas penyimpanan. Setelah 

itu guru mengarahkan murid untuk mencuci tangan 

untuk  

5. Pembelajaran ditutup pada pukul 10.00  

4 November 2021 Pada pukul 10.00 peneliti mewawancarai guru 

8 November 2021 
Pada pukul 10.00 peneliti mewawancarai kepala 

sekolah 

10 November 

2021 
Mengambil surat balasan dari sekolah 

16 Februari 2022 

Wawancara tentang bermain balok dalam 

mengembangkan kognitif dengan guru kelas dan 

mendapat surat balasan kedua, wawancara dilakukan 

sehabis sholat dzuhur pada pukul 13.00. 
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Lampiran 7 

Tabel Instrumen observasi Implementasi Bermain Balok dalam 

Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi Covid 19  

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting Pembina 

 

NO INDIKATOR 

PENCAPAIAN 

PERKEMBANGAN 

NAMA ANAK 

A
A

M
 

A
F

H
 

A
K

G
 

M
A

H
 

N
A

K
 

R
S

N
 

S
R

T
 

N
IA

 

1 

Mengetahui ukuran besar dan kecil 

balok yang dimainkan 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

B 

M

B 

2 

Mengetahui warna balok yang 

dimainkan 

M

B 

B

S

B 

M

B 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

B 

B

S

H 

3 

Mampu menjelaskan bentuk balok 

yang telah disusunnya 

B

S

H 

B

S

H 

M

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

H 

M

B 

B

S

H 

4 Mampu menghitung jumlah balok 
B

S

H 

B

S

H 

B

S

B 

M

B 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

B 

5 

Mampu berbagi mainan dalam 

bermain balok 

M

B 

B

S

H 

M

B 

B

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

B 

B

S

H 

6 

Mampu mengumpulkan balok dan 

merapihkan mainan balok ke 

tempatnya 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

B 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

H 

7 

Mampu menjaga kebersihan diri 

ketika berada di kelas 

B

S

H 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

B 

B

S

B 

B

S

H 

B

S

B 

 

Keterangan: 

BB : Belum Berkembang  BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

MB : Mulai Berkembang  BSB : Berkembang Sangat Baik 
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Lampiran 8 

Dokumentasi  
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Lampiran 9 

Laporan Perkembangan Anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting 

Pembina Behubungan Dengan Bermain Balok dalam Mengembangkan 

Kognitif 
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Isi Laporan Perkembangan Anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Ranting 

Pembina Behubungan Dengan Bermain Balok dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Foto Kegiatan Bermain Balok Pada Masa Pandemi di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Ranting Pembina 

 

Kegiatan Anak Berbagi Mainan Balok 

 

 

Kegiatan Anak Meletakkan Mainan Ketempat Semula 
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Kegiatan Anak Menyusun Balok Berbagai Bentuk Sesuai Tema 

 

 

Kegiatan Menghitung Jumlah Balok 
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Kegiatan Mengelompokkan Warna Balok 

 

 

Mengelompokkan Ukuran Balok 
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Lampiran 12 

Foto Wawancara 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

 

Wawancara Guru 
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Peraturan Tentang Protokol Kesehatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Balok Susun PAUD Seri 60 Berbahan Plastik  
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